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A B S T R A K A B S T R A C T 
Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran 
yang berperan penting pada masyarakat, baik dari segi 

ekonomi maupun kandungan gizi yang tinggi dari bawang 
merah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
karakter morfologi dan hasil beberapa varietas tanaman 

bawang merah dengan permebrian pupuk organik cair 
limbah tahu. Penelitian dilaksanakan di Desa Kutagadung 
Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo yang dilaksanakan 
pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2022. Metode 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 
dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama Pupuk 
Organik Cair Limbah Tahu yang terdiri atas 4 taraf yaitu: 

K0= Kontrol (Tanpa Perlakuan). K1= 200 ml/ liter air/ plot, 
K2= 400 ml / liter air/plot. K3= 600 ml / liter air / plot. 
Faktor kedua Varietas Bawang Merah yang terdiri atas 4 
taraf yaitu : V1= Super Philips, V2= Bauji, V3= Batu Ijo, 

V4 = Bima Brebes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Perlakuan beberapa Varietas tanaman Bawang Merah 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap semua 
parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

jumlah anakan (anakan) , Diameter umbi per sampel (cm), 
Bobot umbi basah per sampel (g), bobot umbi basah per 
plot (g) dimana varietas terbaik yaitu batu Ijo. Perlakuan 
Pupuk Organik Cair Limbah Tahu) memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap semua parameter. Interaksi antara 
pengaruh perlakuan beberapa Varietas tanaman bawang 
merah terhadap Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

 
Kata Kunci: Karakter, Morfologi, Hasil, Varietas, Bawang 

Merah 

Shallots are one of the vegetable commodities that play 
an important role in society, both in terms of economy 
and the high nutritional content of shallots. The purpose 
of this study was to determine the morphological 
characters and the yield of several varieties of shallot 
plants with liquid organic fertilizer from tofu waste. The 
research was carried out in Kutagadung Village, 
Berastagi District, Karo Regency which was carried out 
from July to October 2022. The method to be used in this 
study was using a Factorial Randomized Block Design 
(RBD) with 2 treatment factors. The first factor is Tofu 
Waste Liquid Organic Fertilizer which consists of 4 levels, 
namely: K0 = Control (without treatment). K1 = 200 
ml/liter of water/plot, K2= 400 ml/liter of water/plot. K3 
= 600 ml / liter of water / plot. The second factor was 
Shallot Variety which consisted of 4 levels, namely: V1 = 
Super Philips, V2 = Bauji, V3 = Batu Ijo, V4 = Bima 
Brebes. The results showed that the treatment of several 
varieties of Shallot plants had a very significant effect on 
all parameters of plant height (cm), number of leaves 
(strands), number of tillers (saplings), tuber diameter per 
sample (cm), fresh tuber weight per sample (g ), weight of 
fresh tubers per plot (g) where the best variety was Batu 
Ijo. Liquid Organic Fertilizer Treatment of Tofu Waste) 
had no significant effect on all parameters. The 
interaction between the effect of the treatment of several 
shallot plant varieties on the Tofu Waste Liquid Organic 
Fertilizer had no significant effect on all parameters 
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Pendahuluan 

 Bawang merah merupakan salah satu 

komoditas sayuran yang berperan penting 
pada masyarakat, baik dari segi ekonomi 

maupun kandungan gizi yang tinggi dari 

bawang merah. Kebutuhan bawang merah 

sangat dibutuhkan masyarakat sebagai 

pelengkap bumbu masak dalam sehari-hari. 

Selain digunakan sebagai bahan tambahan 
masakan, bawang merah juga sebagai obat 

tradisional yang banyak manfaatnya seperti 

dapat membantu mencegah kanker. 

Kandungan yang terdapat pada bawang 

merah disebut dengan zat quercetin yaitu 
zat alami yang memberikan warna merah 

gelap pada bawang. Menurut University of 

Maryland Medical Center, zat quercetin 

termasuk zat antioksidan yang berperan 

dalam melawan efek radikal bebas 

berbahaya dalam tubuh yaitu kanker 
(Suhardi, 2018). 

Tanaman bawang merah (Allium 

ascolanum L.) termasuk salah satu tanaman 

sayuran umbi multiguna. Umumnya 

didayagunakan sebagai bahan bumbu 
dapur sehari-hari dan sebagai penyedap 

masakan. Bawang merah juga berkasiat 

sebagai obat tradisional. Nenek moyang 

menggunakan umbi bawang merah sebagai 

obat nyeri perut karena masuk angin dan 

penyembuhan luka atau infeksi. Umbi 
bawang merah sebagai obat karena 

mempunyai efek antiseptik dari senyawa 

allin atau allisin. Senyawa allin ataupun 

allisin oleh enzim allisin liase diubah 

menjadi asam piruvat, ammonia dan allisin 
anti mikroba yang bersifat bakterisida. 

Bagian lain dari tanaman bawang merah 

seperti daun dan tangkai bunga bawang 

merah termasuk makanan yang lezat. 

Mengkonsumsi sayuran tersebut dapat 

membantu pencernaan, memperbanyak air 
ludah, menyembuhkan penyakit kuning, 

memperkuat hati dan membantu 

penyembuhan wasir (Rukmana, 2015). 

Berdasarkan data yang dihimpun dari 

Badan Pusat Statistik (2014) diketahui 
bahwa terjadi penurunan produksi bawang 

merah di Sumatera Utara sejak tahun 2012-

2014 dengan hasil berturut-turut 14.156 

ton, 8.305 ton dan 7.810 ton dan luasan 

panen 1.581 ha, 1.048 ha dan 1.003 ha. 

Menurut sekretaris Asosiasi Eksportir 
Hortikultura Indonesia (AEHI), produksi 

bawang merah Provinsi Sumatera Utara saat 

ini hanya mampu mencukupi kebutuhan 

dua bulan. Sementara, sisanya sepuluh 

bulan bergantung pada pasokan bawang 

asal pulau Jawa dan impor dari luar negeri. 
Hal ini menunjukkan bahwa produksi 

bawang merah yang ada di Provinsi 

Sumatera Utara belum mampu memenuhi 

permintaan yang ada sehingga terpaksa 

dilakukan impor (Hermansyah, 2013). 

Banyak varietas bawang merah yang 
dibudidayakan di Indonesia. Sampai saat ini 

perbanyakan dari varietas-varietas tersebut 

dilakukan secara vegetatif dengan umbi, 

padahal varietas tersebut mampu berbunga 

dan berbiji secara alami. Karena selalu 
dibiakkan secara vegetative maka praktis 

tidak ada perubahan susunan genetiknya 

dank arena itu sampai sekarang tidak 

didapatkan varietas yang tahan terhadap 

penyakit daun yang sering menggagalkan 

pertanaman bawang merah. Dari 141 
varietas bawang merah yang ada termasuk 

varietas introduksi belum didapatkan 

varietas yang tahan terhadap penyakit di 

atas (Permadi, 1992). 

Untuk mengantisipasi masalah diatas 
salah satu usaha yaitu mencari dan 

menggali varietas-varietas bawang merah 

yang mempunyai sifat-sifat unggul terutama 

dalam hal produksi serta ketahanan 

terhadap hama dan penyakit utama 

sehingga varietas bawang merah tersebut 
mampu berproduksi walaupun serangan 

hama dan penyakit cukup berat. Bilamana 

varietas unggul yang tahan terhadap hama 

dan penyalit diperoleh maka varietas 

tersebut dapat ditanam pada luar musin 
sehingga kesinambungan produksi bawang 

merah dapat terjamin. 

Karakteristik suatu varietas bawang 

merah juga penting untuk diketahui karena 

karakteristik menentukan kesediaan petani 

menanam benih suatu varietas tertentu. 
Jika atribut kualitas tidak disukai petani 

maka petani tidak akan bersedia menanam 

varietas baru tersebut. Tanaman bawang 

merah yang digunakan adalah varietas 

Super Philips, Bauji, Batu Ijo dan Bima 
Brebes. 

 

Bahan dan Metode 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah limbah cair ampas 

tahu, pengaduk kayu, EM4, gula merah, 

umbi bawang merah varietas batu jio, super 
philips, bauji dan bima brebes, bawang 

putih, minyak sayur, deterjen, alat 

penyaring, dan air. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah, cangkul, 
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meteran, gembor, tali plastik, tong besar, 

kamera, meteran, triplek, spidol, bambu, 
dan alat pendukung penelitian lainnya. 

Metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama 

Pupuk Organik Cair Limbah Tahu yang 
terdiri atas 4 taraf yaitu: K0= Kontrol (Tanpa 

Perlakuan). K1= 200 ml/ liter air/ plot, K2= 

400 ml / liter air/plot. K3= 600 ml / liter air 

/ plot. Faktor kedua Varietas Bawang Merah 

yang terdiri atas 4 taraf yaitu : V1= Super 
Philips, V2= Bauji, V3= Batu Ijo, V4 = Bima 

Brebes. dilakukan sebanyak 2 ulangan 

sehingga terdapat 32 plot percobaan. 

Parameter yang diamati adalah tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah 

anakan (anakan) , Diameter umbi per 
sampel (cm), Bobot umbi basah per sampel 

(g), bobot umbi basah per plot (g). 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Tinggi Tanaman (cm) 
Pupuk organik cair Limbah Tahu 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) umur 3, 4 dan 5 MST 

(Minggu Setelah Tanam) yang dapat dilihat 

pada lampiran 3, 5, 7 dan 9 sedangkan 
analisis sidik ragam nya dapat dilihat pada 

lampiran 4, 6, 8 dan 10. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis statistik yang telah saya peroleh, 
maka dapat diketahui bahwa pengaruh 

pertumbuhan dan produksi beberapa 

varietas tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata 

terhadap hasil pengamatan tinggi 

tanamanan umur 3, 4 dan 5 MST saat ini. 
Sedangkan hasil pengamatan terhadap 

pemberian pupuk organik cair Limbah Tahu 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) tersebut, di dapatkan hasil 
yang menunjukkan bahwa berpengaruh 

tidak nyata pada parameter tinggi tanaman 

(cm) tersebut. Begitu juga dengan hasil 

interaksi pengaruh beberapa varietas 

tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) dan pemberian pupuk 
organik Limbah Tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi nya, di dapat 

hasil yang menunjukkan bahwa 

berpengaruh tidak nyata pada parameter 

tinggi tanaman (cm) saat ini. 
Adapun hasil rataan tinggi tanaman 

(cm) pengaruh beberapa varietas dan 

adanya pemberian pupuk organik cair 

Limbah Tahu terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) umur 3, 4 dan 5 MST, 
setelah di uji beda rataan dengan 

menggunakan uji duncant yang terlihat 

pada tabel 1 dibawah ini.

 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (Cm) Beberapa Varietas Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Akibat adanya Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah 
Tahu pada umur 3, 4 dan 5 MST. 

Perlakuan 
  

 
Tinggi Tanaman (cm)  

3 MST 4 MST 5 MST 

V1 = Super Philips 19.46 cC 25.71 cC 32.54 cC 

V2 = Bauji 21.78 bB 27.89 bB 34.55 bB 

V3 = Batu Ijo 22.12 bB 28.59 bB 35.25 bB 

V4 = Bima Brebes 25.16 aA 32.39 aA 38.76 aA 

    

KO = 0 ml / L / Plot 21.83 aA 28.41 aA 35.10 aA 

K1 = 200 ml / L / Plot 22.42 aA 28.87 aA 35.43 aA 

K2 = 400 ml / L / Plot 22.17 aA 28.64 aA 35.29 aA 

K3 = 600 ml / L / Plot 22.09 aA 28.66 aA 35.27 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak 
Duncan (DMRT). 

 

Adapun hasil yang terlihat pada tabel 

1. dapat dijelaskan bahwa tinggi tanaman 
(cm) tertinggi pada perlakuan varietas 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) V4 = 

Bima Brebes yaitu 38.76 cm berpengaruh 
nyata terhadap perlakuan varietas V3 = 
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Batu Ijo yaitu 35.25 cm, kemudian 

berpengaruh nyata juga terhadap varietas 
V2 = Bauji yaitu 34.55 cm, dan berpengaruh 

nyata kembali terhadap varietas V1 = Super 

Philips yaitu 32.54 cm. 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Data pengamatan jumlah daun (helai) 
dengan pengaruh beberapa varietas dan 

adanya pemberian pupuk organik cair 

Limbah Tahu terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) umur 3, 4 dan 5 MST 
(Minggu Setelah Tanam) yang dapat dilihat 

pada lampiran 3, 5, 7 dan 9 sedangkan 

analisis sidik ragam nya dapat dilihat pada 

lampiran 4, 6, 8 dan 10. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis statistik yang telah saya peroleh, 
maka dapat diketahui bahwa pengaruh 

pertumbuhan dan produksi beberapa 

varietas tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata 

terhadap hasil pengamatan jumlah daun 
(helai) umur 3, 4 dan 5 MST saat ini. 

Sedangkan hasil pengamatan terhadap 

pemberian pupuk organik cair Limbah Tahu 

terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) tersebut, di dapatkan hasil 

yang menunjukkan bahwa berpengaruh 

tidak nyata pada parameter jumlah daun 

(helai) tersebut. Begitu juga dengan hasil 

interaksi pengaruh beberapa varietas 
tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) dan pemberian pupuk 

organik Limbah Tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi nya, di dapat 

hasil yang menunjukkan bahwa 
berpengaruh tidak nyata pada parameter 

jumlah daun (helai) saat ini. 

Adapun hasil rataan jumlah daun 

(helai) pengaruh beberapa varietas dan 

adanya pemberian pupuk organik cair 

Limbah Tahu terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) umur 3, 4 dan 5 MST, 

setelah di uji beda rataan dengan 

menggunakan uji duncant yang terlihat 

pada tabel 2 dibawah ini. 
 

 

 

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (Helai) Beberapa Varietas Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Akibat adanya Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 

pada umur 3, 4 dan 5 MST.  

Perlakuan 
  

 
 Jumlah Daun (Helai)  

3 MST 4 MST 5 MST 

V1 = Super Philips 20.19 bB 25.98 bB 26.36 bB 

V2 = Bauji 19.28 cC 20.40 cC 25.40 cC 

V3 = Batu Ijo 24.36 aA 30.69 aA 32.80 aA 

V4 = Bima Brebes 21.74 bB 27.03 bB 29.21 bB 

    

KO = 0 ml / L / Plot 21.28 aA 25.79 aA 28.16 aA 

K1 = 200 ml / L / Plot 21.53 aA 26.41 aA 28.79 aA 

K2 = 400 ml / L / Plot 21.39 aA 26.00 aA 28.59 aA 

K3 = 600 ml / L / Plot 21.38 aA 25.89 aA 28.24 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Adapun hasil yang terlihat pada tabel 

2. dapat dijelaskan bahwa jumlah daun 

(helai) tertinggi pada perlakuan varietas 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) V3 

Batu Ijo = yaitu 32.80 helai berpengaruh 

nyata terhadap perlakuan varietas V4 = 

Bima Brebes yaitu 29.21 helai kemudian 

berpengaruh nyata juga terhadap varietas 

V1 = Super Philips yaitu 26.36 helai, dan 

berpengaruh nyata kembali terhadap 

varietas V2 = Bauji yaitu 25.40 helai. 

 
Jumlah Anakan (Anakan) 

Data pengamatan jumlah anakan 

(anakan) dengan pengaruh beberapa 

varietas dan adanya pemberian pupuk 

organik cair Limbah Tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
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umur 4, 5 dan 6 MST (Minggu Setelah 

Tanam) yang dapat dilihat pada lampiran 3, 
5, 7 dan 9 sedangkan analisis sidik ragam 

nya dapat dilihat pada lampiran 4, 6, 8 dan 

10. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

analisis statistik yang telah saya peroleh, 

maka dapat diketahui bahwa pengaruh 
pertumbuhan dan produksi beberapa 

varietas tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata 

terhadap hasil pengamatan jumlah anakan 

(anakan) umur 4, 5 dan 6 MST saat ini. 
Sedangkan hasil pengamatan terhadap 

pemberian pupuk organik cair Limbah Tahu 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) tersebut, di dapatkan hasil 

yang menunjukkan bahwa berpengaruh 
tidak nyata pada parameter jumlah anakan 

(anakan) tersebut. Begitu juga dengan hasil 

interaksi pengaruh beberapa varietas 
tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) dan pemberian pupuk 

organik Limbah Tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi nya, di dapat 

hasil yang menunjukkan bahwa 

berpengaruh tidak nyata pada parameter 
jumlah anakan (anakan) saat ini. 

Adapun hasil rataan jumlah anakan 

(anakan) pengaruh beberapa varietas dan 

adanya pemberian pupuk organik cair 

Limbah Tahu terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST, 

setelah di uji beda rataan dengan 

menggunakan uji duncant yang terlihat 

pada tabel 3 dibawah ini. 

 

 

Tabel 3. Rataan Jumlah Anakan (Anakan) Beberapa Varietas Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Akibat adanya Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah 

Tahu pada umur 4, 5 dan 6 MST. 

 

Perlakuan 
Jumlah Anakan (Anakan) 

4 MST 5 MST 6 MST 

V1 = Super Philips 4.79 bB 6.33 bA 7.70 bB 

V2 = Bauji 4.31 cC 5.76 cC 6.73 cC 

V3 = Batu Ijo 6.71 aA 7.80 aA 9.28 aA 

V4 = Bima Brebes 5.41 bB 6.75 bB 7.89 bB 

    

KO = 0 ml / L / Plot 5.10 aA 6.51 aA 7.74 aA 

K1 = 200 ml / L / Plot 5.41 aA 6.93 aA 8.11 aA 

K2 = 400 ml / L / Plot 5.36 aA 6.68 aA 7.95 aA 

K3 = 600 ml / L / Plot 5.35 Aa 6.53 aA 7.79 aA 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  tidak 

berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT).

Adapun hasil yang terlihat pada tabel 
3. dapat dijelaskan bahwa jumlah anakan 

(anakan) tertinggi pada perlakuan varietas 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) V3 

Batu Ijo = yaitu 9.28 anakan yang 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan 

varietas V4 = Bima Brebes yaitu 7.89 
anakan kemudian berpengaruh nyata juga 

terhadap varietas V1 = Super Philips yaitu 

7.70 anakan, dan berpengaruh nyata 

kembali terhadap varietas V2 = Bauji yaitu 

6.73 anakan. 
 

Kesimpulan 
1. Perlakuan beberapa Varietas tanaman 

Bawang Merah memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

jumlah anakan (anakan) , Diameter 

umbi per sampel (cm), Bobot umbi basah 

per sampel (g), bobot umbi basah per plot 

(g) dimana varietas terbaik yaitu batu Ijo. 

2. Perlakuan Pupuk Organik Cair Limbah 
Tahu) memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah umbi (umbi) tetapi 

berpengaruh sangat nyata terhadap 
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tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), jumlah anakan (anakan) , 
Diameter umbi per sampel (cm), Bobot 

umbi basah per sampel (g), bobot umbi 

basah per plot (g). 

3. Interaksi antara pengaruh perlakuan 

beberapa Varietas tanaman bawang 

merah terhadap Pupuk Organik Cair 
Limbah Tahu berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua parameter. 
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